
Yayasan  Asy-syukriyyah
Santuni 150 Yatim & Dhuafa
written by Kabar 6 | 4 Agustus 2012

Kabar6-Sebanyak  150  anak  yatim  piatu  dan  kaum  dhuafa
mendapat santunan dari Yayasan Asy-syukriyyah di Jalan KH.
Hasyim  Ashari,  Kecamatan  Cipondoh,  Kota  Tangerang,  Sabtu
(04/08/2012).
Santunan ini merupakan kegiatan rutin yang telah diagendakan
pihak Yayasan Asy-syukriyyah sejak 12 tahun lalu atau dimulai
sejak tahun 1990. 

“Santunan ini memang sengaja kami agendakan, karena merupakan
salah satu program pendidikan bagi siswa untuk bisa memupuk
rasa kebersamaan dan rasa saling berbagi terhadap sesama,”
ujar  Ketua  Panitia  Santunan  Yayasan  Asy-syukriyyah,  Saiful
Hidayat.

Menurut Saiful, dana santunan yang disalurkan berasal dari
hasil infak harian para santri selama satu tahun dan sumbangan
dari para orang tua santri.

“Dana infak harian santri dalam setahun mencapai hingga Rp. 5
juta. Ditambah lagi sumbangana dari para donatur dan orang tua
siswa. Dan, semua itu kami satukan untuk kemudian disalurkan
kembali dalam bentuk santunan,” ujar Saiful lagi.(arsa)
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Satpol PP Tangkap 12 Anjal &
Gepeng di Kota Tangerang
written by Kabar 6 | 4 Agustus 2012

Kabar6-Aksi  kejar-kejaran  mewarnai  operasi  Gelandangan
Pengemis  (Gepeng)  dan  Anak  Jalanan  (Anjal)  yang  digelar
petugas Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) di sejumlah
ruas jalan protokol di Kota Tangerang, Sabtu (4/8/2012).

Umumnya,  para  gepeng  dan  anjal  yang  tertangkap  berupaya
berontak dan menolak saat akan dibawa petugas.

Meski sebagian besar anjal dan gepeng berhasil kabur dan lolos
dari sergapan petugas, namun tak urung sebanyak 12 Gepeng dan
Anjal berhasil dijaring dalam operasi itu.

Selain menegakkan Peraturan Daerah (Perda), razia yang digelar
Satpol PP dan Dinas Sosial itu juga dalam rangka menjawab
keresahan warga Kota Tangerang, menyusul kian maraknya gepeng
dan anjal jelang lebaran.

“Para gepeng dan anjal yang terjaring selanjutnya akan kami
berikan  pengarahan  SDM,  atau  kami  pulangkan  ke  kampung
halamannya  masing-masing,”  ujar  Zainuddin,  salah  seorang
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petugas dari Dinas Sosial yang ikut dalam operasi itu.(bad)

 

Bawa  Clurit,  Tossy  Nizarwan
di  Tangkap  di  Parkiran  Mc
Donald
written by Kabar 6 | 4 Agustus 2012

Kabar6-Dicurigai hendak melakukan kejahatan, seorang pria
yang kedapatan membawa clurit dibekuk petugas keamanan di area
parkir  Mc  Donald  Alam  Sutra,  Tangerang  Selatan  (Tangsel),
Sabtu (4/8/2012) dini hari.

Tersangka Tossy Nizarwan (31), warga Kelurahan Paninggalan,
Kota Tangerang, diserahkan berikut sebilah clurit bergagang
warnah coklat ke Polsek Serpong.

Menurut keterangan, saat itu Tossy  bersama beberapa temannya
berkumpul di area parkit Mc Donald. Dua saksi , Jaya Budiyanto
(20), dan Agus Pambudi (22), anggota  Yon Kav 9 Serpong,
curiga lalu menghampirinya. Mengetahui kedatangan, Tossy dan
teman-temannya kabur.
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Namun,  dua  saksi  tersebut  berhasil  menangkap  Tossy.  Saat
digeledah, ditemukan sebilah clurit dari balik baju Tossy.
Selanjutnyam  Tossy  digelandang  ke  Polsek  Serpong  berikut
banrang buktinya. Belum diketahui untuk apa pelaku membawa
clurit  karena  belum  ada  keterangan  dari  petugas  Polsek
Serpong.(HP/sak)

 

Mudik  Lebaran,  Waspadai  43
Titik Rawan Macet
written by Kabar 6 | 4 Agustus 2012

Kabar6-Koordinator angkutan Lebaran Nasional 2012 Suroyo
Alimoeso mengaku hingga tiga minggu sebelum Lebaran, masih
banyak jalan dan jembatan yang diperbaiki. Akibatnya kemacetan
tak  bisa  dihindari.  Namun  demikian,  Dirjen  Bina  Marga
Kementrian  Pekerjaan  Umum  menjanjikan  pada  H-10  semua
perbaikan  jalan  akan  selesai.

Suroyo  yang  juga  Dirjen  Perhubungan  Darat  Kementerian
Perhubungan mengatakan masa angkutan Lebaran tahun ini dimulai
dari H-15 hingga H+15. Adapun untuk jalur laut akan mulai
terlihat pada tanggal 4 Agustus arus mudik dan 4 September
arus balik, dikarenakan jarak berlayar ke luar pulau Jawa
memakan waktu tiga hingga satu minggu perjalanan.
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Kemudian jalur darat menggunakan kereta api, angkutan sungai
danau  penyebrangan(ASDP)  dan  pesawat  udara  arus  mudik
diprediksi  mulai  tanggal  12  Agustus  dan  arus  balik
puncaknyanya  27  September  2012  (H-7  hingga  H+7).

“Untuk  masa  angkutan  Lebaran  tahun  ini,  Kemenhub  dipimpin
langsung  Menteri  Perhubungan.  Persiapannya  sudah  banyak
termasuk  peninjauan  langsung  ke  lapangan  seperti  di  Jawa
(Pantura) yakni Cirebon-Semarang, ke pelabuhan penyeberangan
Merak Banten, dan jalur pantai Selatan Jawa (Pansela) yakni
Nagrek-Malangbong-Gentong,” ucap Suroyo.

TIGA JALUR

Dijelaskannya, khusus di Pulau Jawa, masyarakat selama mudik
Lebaran akan menggunakan tiga jalur lalulintas darat yakni
Jalur Utara, jalur Tengah dan jalur Selatan.

Untuk jalur Utara, kata Suroyo rawan macet banyak disebabkan
pasar tumpah, penyelesaian jalan yang belum selesai dan tidak
adanya lampu penerangan.

Dia menjelaskan di Jalur Pantura, Cirebon menuju Semarang dari
peninjauan di Ciregol (ruas jalan antara Prupuk dan Bumiayu)
ada yang longsor dan mengakibatkan penyempitan ruas jalan.

Selain itu, pada titik Jembatan Kabuyutan di Cirebon yang
pembangunannya saat ini belum selesai, “Untuk Simpang Pejagan,
jika terjadi antrian yang padat, kendaraan yang akan menuju
Pantura arah Timur, akan dikeluarkan melalui Tol Kanci.

Perlu diwaspadai oleh semua pemudik yakni pasar tumpah yang
sering  menjadi  penghambat  lalu  lintas  seperti  di  Eretan,
Karangampel, Celancang Cirebon, dan pertigaan Pilang Sari.

PASAR TUMPAH

Mengenai pasar tumpah, lanjut Suroyo, Menteri Perhubungan EE
Mangindaan sudah meminta intansi terkait melakukan pengawasan
bersama. Termasuk terhadap becak yang berseliweran di jalur



Pantura atau mudik serta angkutan umum yang berhenti/ngetem
sembarangan  dan  masyarakat  yang  menyeberang  sembarangan
ditertibkan, karena selama ini ketiganya salah satu penyebab
kecelakaan selama musim mudik Lebaran.

Peta  lokasi  daerah  rawan  macet  di  ruas  pantai  utara  Jawa
(Pantura) untuk arus mudik tahun ini dikarenakan pasar tumpah
dan angkutan umum ngetem sembarangan dan persimpangan atau
pertemuan dengan wilayah kota .

25 TITIK

Menurut Suroyo, di jalur mudik Pantura Jawa Barat, titik rawan
macet disebabkan oleh pasar tumpah dan simpang yang totalnya
sebanyak  25  lokasi  meliputi  simpang  Jomin,  simpang  tiga
Cikampek, simpang tiga Karang Sinom, dan simpang tiga Jangga.

Sedangkan  untuk  jalur  Tengah  yang  menghubungan  utara  ke
selatan, kemungkinan macet di Cirebon , Malabong. Tapi di
daerah yang mau ke arah Tasik (tanjakan) dan Bandung Turunan
sudah ada jalur alternatif yakni di daerah Gentong. “Artinya
ada jalur pemisah antara yang mau masuk Tasik dan mau masuk ke
Bandung ,” papar Suroyo.

Sementara itu Kementerian PU mensinyalir pasar tumpah kini
sudah bertambah menjadi 44 titik. Di Jawa Barat antara lain
ada di Pasar Sukamandi, Ciasem, Pusaka Negara, Sukra, Patrol,
Eretan, Jatibarang, Tegal Gubug, Pasaman, Pasar Kue, dan Pasar
Gebang.

Selain di Jalur Pantura Jawa Barat pasar tumpah juga banyak
terdapat  di  Jalur  Pantura  Jawa  Tengah.  Lokasi  ini  juga
berpotensi  menjadi  pusat  kemacetan  yang  cukup  parah  pada
puncak arus mudik Lebaran.

Pasar tumpah di Pantura Jawa Tengah yang selama ini cukup
menghambat  kelancaran  arus  lalu  lintas  antara  lain  adalah
pasar Losari dan Tanjung (Brebes), pasar Surodadi (Tegal),
pasar Taman, Comal dan Petarukan (Pemalang), pasar Wiradesa



dan  Grogolan  (Pekalongan),  pasar  Batang,  Tulis  dan  Subah
(Batang).

Sedangkan  untuk  wilayah  Kendal,  terdapat  pasar  Weleri,
Cepiring dan Kaliwungu, pasar Mangkang, Karangayu, Jatingaleh,
Johar dan Genuk (Semarang), pasar Sayung, Buyaran dan Gajah
(Demak), pasar Jati dan Kliwon (Kudus).(PK/sak)

 

Ribuan  Buruh  Pabrik  Nike
Ancam Bakal Lanjutkan Aksi
written by Kabar 6 | 4 Agustus 2012

Kabar6-Polsek  Serpong  memastikan  aksi  demo  yang  digelar
ribuan buruh perusahaan sepatu PT Pratama Abadi Industri (PAI)
di Jalan Raya Serpong, Kelurahan Pakualam, Kecamatan Serpong,
Tangerang Selatan (Tangsel), pada Jumat (3/8/2012) berlangsung
tanpa pemberitahuan.
“Aksi  ini  terjadi  secara  spontan.  Dan,  untungnya  karyawan
ngerti hingga demo ini tidak berlangsung lama,” ujar Kapolsek
Serpong Kompol Nico Andreano Setiawan, Jumat (3/8/2012).

Kapolsek berharap, pihak perusahaan bisa menanggapi aspirasi
buruh hingga aksi demo tidak berkepanjangan. “Mudah-mudahan
demo tidak berlanjut. Karena rencananya, buruh dan menejemen
perusahaan akan bertemu Senin depan,” ujar Nico lagi.

Sementara, usai menggelar aksi protes tersebut, ribuan buruh
kemudian langsung meninggalkan pabrik dan pulang ke rumahnya
masing-masing.
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Namun, buruh mengancam akan menggelar aksi yang lebih besar
bila hingga Senin (6/8/2012) mendatang pihak perusahaan tidak
merespon aspirasi mereka.

Sementara,  hinga  berita  ini  disusun  belum  ada  klarifikasi
langsung dari pihak menejemen PT PAI. Sejumlah awak media yang
hendak masuk menemui menejemen dihadang oleh petugas security
pabrik.(turnya)

Buruh Protes THR, Operasional
Pabrik Sepatu Nike Lumpuh
written by Kabar 6 | 4 Agustus 2012

Kabar6-Operasional PT Pratama Abadi Industri (PAI) di Jalan
Raya Serpong, Kelurahan Pakualam, Kecamatan Serpong, Tangerang
Selatan (Tangsel), Jumat (3/8/2012) malam lumpuh.
Ribuan  buruh  perusahaan  yang  memproduksi  sepatu  Nike  itu
menggelar aksi mogok kerja guna memprotes besaran Tunjangan
Hari Raya (THR) yang diberikan menejemen perusahaan tersebut.

“Kami  tidak  terima.  Kebijakan  yang  dikeluarkan  menejemen
perusahaan  ini  sudah  ngawur.  Kok  THR  karyawan  yang  sudah
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bekerja selama 12 tahun sama dengan THR karyawan yang belum
genap dua tahun bekerja,” ujar Eneng, salah seorang karyawan
bagian Sewing di PT PAI.

Menurut  Eneng,  kebijakan  THR  yang  dikeluarkan  menejemen
perusahaan sama halnya dengan melukai perasaan karyawan yang
telah mengabdi belasan tahun di PT PAI.

“Karyawan yang sudah 12 tahun bekerja diberi THR sebesar Rp.
1.7  juta.  Sedangkan  karyawan  yang  baru  bekerja  1,5  tahun
diberi  THR  sebesar  Rp.  1,6  juta.  Lalu,  dimana  bentuk
penghargaan  perusahaan  terhadap  karyawan  yang  sudah  lama
mengabdi,” ujar Eneng lagi.

Hal  senada  diungkapkan  Asep,  karyawan  lainnya.  Menurutnya,
meski telah 7 tahun bekerja di PT PAI, THR yang diterima
setelah dipotong pajak cuma berbeda 10 ribu dengan karyawan
yang baru setahun bekerja.

Asep dan ribuan buruh lainnya mengancam akan terus melakukana
aksi mogok kerja bila pihak menejemen perusahaan tidak segera
merubah  kebijakan  tersebut.  “Kami  minta,  pihak  perusahaan
segera merubah kebijakannya dan menaikkan besaran THR bagi
karyawan lama,” ujarnya lagi.(turnya).

HUT RI, 161 Napi di Banten
Bebas
written by Kabar 6 | 4 Agustus 2012
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Kabar6-Hari kemerdekaan RI tahun ini, tak kurang dari 161
tahanan diwilayah Provinsi Banten dinyatakan bebas pada 17
Agustus mendatang

.

Sedangkan sebanyak 1.000 orang lainnya masih menunggu proses
usulan untuk mendapatkan pemangkasan remisi atau masa tahanan.

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Ham (Kemenkumham)
Provinsi  Banten  Imam  Santoso  mengatakan,  pihaknya  sudah
mengusulkan  sedikitnya  1.000  orang  tahanan  di  10  Lembaga
Pemasyarakatan (Lapas) dan Rumah Tahanan (Rutan) di Banten
untuk mendapatkan remisi tersebut.

“Kalau yang sudah pasti bebas pada 17 Agustusan nanti 161
orang, sisanya masih dalam proses usulan,” terang Imam saat
ditemui, Jumat (3/8/2012).

Saat ini kata Imam, pihaknya memiliki lebih dari 7.700 tahanan
di semua Lapas dan Rutan di Banten. Jumlah tersebut didominasi
oleh 5 Lapas yang ada di Kota Tangerang. “Sisanya di Serang,
Kabupaten Tangerang, Pandegelang dan Cilegon,” tuturnya.

Masih  kata  Imam,  adapun  pemangkasan  masa  tahanan  yang
didapatkan oleh mereka yang mendapatkan remisi berkisar antara
1-6 bulan masa tahanan. Hal itu diusulkan berdasarkan rekam
jejak dan catatan para tahanan saat menjadi warga binaan.

“Kalau pemangkasannya 6 bulan maksimal, dan tidak ada waktu
minimal,” tandasnya.



Sementara itu, Kepala Lapas Anak Laki-laki Kota Tangerang Budi
Rahrdjo mengatakan, di Lapas Anak Laki-laki sendiri terdapat
sedikitnya 5 orang yang akan langsung bebas saat 17 Agustusan
mendatang.

“Untuk mereka yang bebas Agustus ada 3 orang, dan 2 orang
lainnya bebas pada hari raya Lebaran mendatang,” tuturnya.

Disinggung berapa banyak yang akan mendapatkan remisi, Budi
menyebutka, dari 238 tahanan yang ada di Lapas Anak Laki-laki
sedikitnya ada 150 tahanan yang diusulkan mendapatkan remisi
Agustusan dan Lebaran.

“Usulan  ini  juga  kami  layangkan  kepada  Kemenkumham  karena
melihat rekam jejak dan kelakuan tahanan selama mendapatkan
binaan,” singkatnya.(Iqmar)

 

Puluhan  Anak  Banten  Jadi
Korban  Pemerkosaan  &
Kekerasan
written by Kabar 6 | 4 Agustus 2012
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Kabar6-Sebanyak  70  anak  di  Banten  masih  menjadi  korban
penganiayaan,  pencabulan  dan  pemerkosaan  pihak  tak
bertanggungjawab. Jumlah ini meningkat dari tahun lalu sesuai
dengan  data  laporan  yang  dimilik  Pusat  Pelayanan  Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Provinsi Banten tahun
2012.

“Dari  210  kaus  kekerasan  pada  anak  dan  perempuan,  70
diantaranya merupakan tindak kekerasan pada anak. Dan terbesar
adalah tindak pelecehan seksual dan pencabulan,” kata Yayah
Ruhiyah, Wakil Ketua P2TP2A Provinsi Banten, saat menggelar
sosialiasi di Lapas Anak laki-laki, Jumat (3/8/2012).

Menurutnya,  dari  data  diatas,  terbanyak  kasus  kekerasan
terhadap anak terjadi di Kota Serang. Penyebabnya, tingkat
pengetahuan, urbanisasi, dan globalisasi yang tinggi di daerah
tersebut.

“Saat ini kami sedang gencar-gencarnya melakukan sosialisasi
agar masyarakat sadar bahwa tindakan ini tidak dibenarkan,
sehingga ada sanksi yang bisa dijatuhkan terhadap pelaku, baik
itu pelaku KDRT maupun kekerasan terhadap anak,” tandasnya.

Terkait  dengan  sosialisasi  penangkalan  tindak  kekerasan
terhadap anak di Lapas Anak Laki-laki, Kota Tangerang, Ketua
P2TP2A  Provinsi  Banten  Ade  Rossi  Choirunnisa  mengatakan,
pihaknya  ingin  memberitahukan  bahwa,  anak-anak  harus
mendapatkan  perlindungan,  kenyamanan,  dan  mendapatkan  hak-
haknya dari orang lain.

“Selama ini banyak anak yang tidak bebas dan terkekang. Bahkan
banyak yang kena imbas kekerasan dalam rumah tangga. Kami
hanya ingin memberitahukan bahwa anak perlu mendapatkan haknya
untuk  bermain,  belajar  dan  juga  mendapatkan  perlindungan.
Bukan dikerasi,” bebernya.

Pentingnya  menggelar  sosialisasi  kepada  anak-anak  di  dalam
Lapas, merupakan salah satu upaya dari P2TP2A Prvinsi Banten



untuk  memberikan  kesempatan  kepada  anak-anak  binaan  untuk
mengetahui hal ini.

Terlebih, mereka yang mengalami kasus kekerasan atau melakukan
kekerasan sampai masuk penjara.

“Kesempatan untuk tahu bahwa kekerasan kepada anak dilarang
undang-undang juga perlu diketahui anak. Jangan sampai juga,
mereka yang sedang dibina di dalam Lapas ini justru mengalami
kekerasan.  Kami  ingin  menyadarkan  anak  bahwa  melakukan
kekerasan, perbuatan cabul, dan penganiayaan itu dilarang,”
tuturnya.

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Ham (Kemenkumham)
Provinsi  Banten  Imam  Santoso  mendukung  upaya  P2TP2A  untuk
melakukan  sosialisasi  semisal  di  semua  Lapas  yang  ada  di
Banten.

Bahkan, bukan hanya lembaga dimaksud, semua lembaga baik LSM,
Pemerintah, atau NGO bisa melakukan hal serupa di semua Lapas
binaannya. “Hal ini baik untuk pelaku kekerasan di dalam Lapas
agar sadar,” pungkasnya.(Iqmar)

 

Amankan  Jalur  Mudik,  Polda
Banten Kerahkan Penembak Jitu
written by Kabar 6 | 4 Agustus 2012
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Kabat6-Dalam upaya mengamankan jalur  lebaran 2012 dari
gangguan teror, Polda Banten akan menempatkan sniper (penembak
jitu) di Pelabuhan Penyeberangan Merak dan titik-titik lainnya
yang dianggap rawan di wilayah Banten.

Demikian ujar  Kapolda Banten Brigjen Pol Eko Hadi Sutedjo,
Kamis (2/8/2012) malam di Mapolres Cilegon.“Jumlah dan lokasi
penempatan  para  penembak  jitu  tidak  perlu  disebutkan  tapi
mereka ada dititik-titik tempat rawan,” kata kapolda .

Polda Banten selain mengerahkan sniper, juga mengerahkan 2.800
personil yang disebar di jalur lintasan pemudik mulai dari
Cikande sampai perjalanan ke Merak dan jalur-jalur wisata.

“Di jalur mudik ini kita dirikan sebanyak 37 pos keamanan. Dan
khusus  untuk  Pelabuhan  Merak,  kita  tempati  455  personil,
ditambah dengan penembak jitu tentunya,” lanjut EKo Hadi

Eko menambahkan, yang menjadi permasalahan pada  mudik tahun
ini adalah kondisi jalan di kawasan industri yang sedang dalam
perbaikan.  “Kita  akan  mengerahkan  kekuatan  banyak  dan
antisipasi  buka  tutupm  dan  akan  memanfaatkan  jalur-jalur
alternatif mulai mulai H-7.

Sementara itu, bagi warga yang mudik menggunakan motor jajaran
Polda Bangten akan mengawal  hingga perbatasan . Sedangkan
pengawanan  obyek  vital  Polda  Banten  akan  dibantu  jajaran
TNI.(bbs/sak)

 



Cegah  DBD,  Dinkes  Beri
Penyuluhan ke Masyarakat
written by Kabar 6 | 4 Agustus 2012

Kabar6-Wabah Demam Berdarah Dengue (DBD) yang terjadi sejak
awal bulan puasa di Kabupaten Tangerang, cukup mengkuatirkan
sejumlah pihak.

Hingga  saat  ini,  terhitung  sudah  belasan  warga  terjangkit
penyakit yang disebabkan oleh gigitan nyamuk Aedes Aegypti
ini.

Untuk  mencegah  merebaknya  penyakit  mematikan  ini,  Dinas
Kesehatan  (Dinkes)  Kabupaten  Tangerang,  terus  memberikan
penyuluhan dan melakukan pemantauan terhadap sejumlah wilayah
epindemik penyakit DBD tersebut.

Tak hanya itu, petugas Dinkes setempat juga kerap melakukan
fogging atau penyemprotan jentik nyamuk di wilayah itu.

“Kami sudah melakukan penyuluhan dan mengajarkan kader tentang
bagaimana  cara  mendeteksi  keberadaan  jentik,”  ujar  Kepala
Bidang  Pencegahan  Pemberantasan  Penyakit  dan  Penyuluhan
Lingkungan  (P2P-PL)  Dinas  Kesehatan  (Dinkes)  Kabupaten

https://kabar6.com/cegah-dbd-dinkes-beri-penyuluhan-ke-masyarakat/
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Tangerang,  Yully  Soenar  Dewanti  kepada  wartawan,  Jumat
(3/8/2012).

Selain memberikan penyuluhan, pihaknya juga tengah mengadakan
penilaian terhadap desa yang bebas jentik, serta mengajarkan
anak-anak sekolah terkait pendeteksian dini terhadap jentik di
sekolah masing-masing.

“Tapi, itu semua tak ada artinya ketika masyarakat tidak mau
melakukan  pemberantasan  sarang  nyamuk  (PSN),  dan  melakukan
pemantauan jentik rutin, minimal 1x seminggu dirumah masing-
masing,” katanya.

Menurut Yully, dirinya tidak mungkin memeriksa jentik di rumah
penduduk  yang  jumlahnya  hampir  3  juta  di  daerah  itu.  Dia
berharap,  masyarakat  mau  lakukan  ini  dirumah  masing-masing
secara  berkala,  karena,  fogging  itu  bukan  obat  untuk
memusnahkan  nyamuk.

“Jentik tidak mati dengan fogging. Tapi dengan menguras kamar
mandi  sekali  semiggu  dan  membersihkan  lingkungan.  Fogging,
sifatnya hanya membunuh nyamuk dewasa,” imbuhnya.

Diinformasikan, sejak awal bulan puasa tahun ini, sedikitnya
sudah belasan warga yang terjangkit wabah DBD. 15 penderita
DBD ini diantaranya berada di Perumahan Puri I, Desa Pete,
Kecamatan Tigaraksa.(din)

 


